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belajar yang muncul pada anggota tim basket SMA Seirin dalam anime
Kuroko no Basuke Season 1, episode 1-10. Fokus utama dalam penelitian
ini adalah identifikasi dan klasifikasfEfflotivasi intrinsik dan ekstrinsik
berdasarkan teori Wahab (2016). Metode yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif, dengan teknik observasi terhadap adegan-adegan
penting dalam anime serta kutipan dialog yang relevan. Peneliti
mengumpulkan 5 data berupa tangkapan layar dan dialog, yang dianalisis
dengan pendekatan motivasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari
total 5 data, 3 data menggambarkan motivasi ekstrinsik dan 2 data
mencerminkan motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik muncul dalam
bentuk respons terhadap hinaan lawan, kompetisi, tekanan dari pelatih,
dan harga din. Sedangkan motivasi intrinsik didominasi oleh kesadaran
diri dan minat yang tinggi. penelitian ini menyoroti bahwa kombinasi
kedua jenis motivasi tersebut berkontribusi pada pembentukan karakter
tim yang tangguh, tekun, dan kompetitif, serta menjadi fondasi penting
dalam proses belajar yang efektif di dalam konteks dunia olahraga.
Temuan ini memberikan wawasan tentang bagaimana budaya populer
seperti anime dapat merepresentasikan dinamika psikologis yang relevan
dalam pendidikan dan pembentukan karakter.

_Efstract (English: 10 PT)

This study aims to analyze the forms of learning motivation that appear
in the members of the Seirin High School basl@lll team in the anime
Kuroko no Basuke Season 1, episodes 1-10. The main focus in this
research is the identification and classification afﬁ‘iusic and extrinsic
motivation based on Wahab's (2016) theory. ¢ method used is
descriptive qualitative, with observation techniques of important scenes
in the anime as well as relevant dialog quotes. The reseal‘cmullected 5
data in the form of screenshots and dialogues, which were analyzed with
a motivational approach. The results of the analysis show that of the total
data, 3 data illustrate extrinsic motivation and 2 data reflect intrinsic
motivation. Extrinsic motivation mostly appeared in the form of
responses to insults from opponents, competition, pressure from coaches,
and self-esteem. This study highlights that the combination of both types
of motivation contributes to the formation of a resilient, determined and
competitive team character, as well as being an important foundation for
effective leaming in the context of the sporting world. The findings
provide insights into how popular culture such as anime can represent
psychological dynamics relevant in education and character building.
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1. Introduction

Belajar merupakan aspck penting dalaf#) kehidupan manusia yang mendukung
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional. Dalam dunia pendidikan, motivasi belajar
menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan proses belajar. Motivasi dapat mendorong
individu untuk berusaha lebih giat, fokus, dan pantang menyerah dalam menghadapi tantangan
pembelajaran. Namun, tidak semugEindividu mampu menjaga motivasi belajar sccara
konsisten, terutama jika tidak terdapat faktor pendorong yang kuat, baik dari dalam diri maupun
dari luar. Oleh karena itu, memahami bentuk-bentuk motivasi belajar menjadi penting untuk
merancang strategi pendidikan yang efektif.

Anime sebagai produk budaya populer Jepang kerap menampilkan nilai-nilai
pendidikan yang tersembunyi dalam alur ceritanya. Salah satunya adalah anime Kuroko no
Basuke, yang tidak hanya menampilkan kompetisi olahraga bola basket, tetapi juga
menggambarkan perjuangan tokoh-tokohnya dalam membangun semangat belajar dan berlatih
untuk mencapai prestasi. Tokoh utama seperti Kagami Taiga dan Kuroko Tetsuya
menunjukkan dinamika motivasi belajar yang kompleks, baik yang berasal dari faktor intrinsik
maupun ekstrinsik. Hal ini menjadikan anime tersebut sebagai objek kajian yang menarik
dalam perspektif psikologi motivasi.

Penelitian ini bertujuan untukgfiendeskripsikan dan mengklasifikasikan bentuk-bentuk
motivasi belajar yang terdapat dalam anime Kuroko no Basuke Season 1 episode 1-10. Dengan
menggunakan teori Wahab (2016) sebagai dasar analisis.

2. Literature Review

Motivasi belajar merupakan komponen psikologis penting yang berperan sebagai
ndorong dalam proses pembelajaran. Menurut Wahab (2016), motivasi belajar terbagi
menjadi dua bentuk utama, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik
bersumber dari dalam diri individuggeperti rasa ingin tahu, minat, dan kepuasan pribadi
terhadap pembelajaran. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik berasal dari luar diri seperti pujian,
kompetisi, hadiah, atau W(ﬂnan sosial. Sejalan dengan Wahab, (Sardiman, 2010:92)
mengungkapkan sebelas bentuk dan cara menumbﬁ(an motivasi yaitu: Sejalan dengan
Wahab, (Sardiman, 2010:92) mengungkapkan sebelas bentuk dan cara menumjpwhkan motivasi
yaitu: Sejalan dengan Wahab, (Sardiman, 2010:92) mengungkapkan sebelas bentuk dan cara
menumbuhkan motivasi yaitu: memberi angka, hadiah, saingan/ kompetisi, ego-involvement/
harga diri, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat,
dan tujuan yang diakui.

Title of manuscript 2




[lezurashii: Journal of Japanese Studies
https://jurnal untag-sby.ac.id/index.php/mezurashii

Penelitian terdahulu oleh Prihartini (2011) dalam film Laskar Pelangi menunjukkan
bahwa motivasi belajar dapat muncul dalam bentuk internal dan gisternal, yang diperkuat oleh
pengalaman dan interaksi sosial. Demikian pula Syarifah (2012) dalam novel Negeri 5 Menara
menegaskan bahwa bentuk motivasi peserta didik mencakup orientasi berprestasi, beribadah,
dan berkompetensi yang bersumber dari motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Penelitian-
penelitian ini menunjukkan bahwa representasi motivasi belajar dalam media fiksi dapat
memberikan pemahaman mendalam mengenai perilaku belajar.

Anime sebagai salah satu bentuk media populer juga memiliki potensi sebagai sumber
refleksi nilai-nilai pendidikan. Studi oleh Yamazato (2009) menurfifkkan bahwa anime telah
berevolusi menjadi media dengan kedalaman ekspresi emosional yang tidak hanya menarik
bagi anak-anak, tetapi juga orang dewasa. Kehadiran tokoh dengan latar psikologis kompleks
dan tantangan yang memicu respons belajar menjadikan anime objek yang layak dikaji dalam
ranah psikologi pendidikan.

Dalam konteks ini, anime Kuroke no Basuke menampilkan karakter dengan dinamika
motivasi belajar yang dapat dianalisis lebih lanjut. Penelitian ini memperkuat pentingnya media
populer sebagai cermin dinamika psikologis pembelajaran yang nyata meskipun disajikan
dalam bentuk fiksi.

3. Method

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
memahami dan menggambarkan secara sistematis bentuk-bentuk motivasi belajar dalam anime
Kuroko no Basuke. Metode deskripiggkualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
fenomena secara m@@alam melalui data berupa kata-kata, gambar, dan konteks yang dianalisis
dengan pendekatan ilmiah. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
motivasi. Pendekatan ini melihat motivasi sebagai dorongan internal maupun eksternal yang
memengaruhi perilaku individu dalam mengejar tujuan. Menurut Lang & Bradley (2008),
motivasi tidak selalu dipicu oleh rangsangan luar, melairffin juga bisa timbul dari dalam diri
individu. Dalam konteks ini, penelitian berfokus pada dua jenis motivasi utama: motivasi
intrinsik dan [@ptivasi ckstrinsik. Motivasi intrinsik melibatkan kesecnangan pribadi dan
kepuasan dari aktivitas itu sendiri, sedangkan motivasi ekstrinsik lebih pada dorongan dari luar
seperti pujian, hadiah, atau pengakuan (Ryan & Deci, 2017).

Objek utama dari penelitian ini adalah anime Kuroko no Basike season 1 episode 1—
10. Anime ini dipilih karena menampilkan dinamika psikologis yang kaya, khususnya dalam
konteks pembentukan karakter dan motivasi belajar para tokohnya, terutama dalam tim basket
Seirin. Misalnya, Kuroko Tetsuya mewakili motivasi intrinsik karena ia bermain basket bukan
untuk popularitas, melainkan demi kontribusi terhadap tim. Sebaliknya, Kagami Taiga
menunjukkan motivasi ekstrinsik karena ingin membuktikan dirinya sebagai pemain terbaik.
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari adegan dan dialog dalam anime tersebut. Data
dikumpulkan melalui teknik observasi partisipatif nonlangsung. Peneliti menonton secara
berulang episode-episode yang relevan, mencatat dan merekam adegan penting yang
menunjukkan bentuk motivasi belajar, kemudian mengumpulkan data berupa tangkapan layar
(screenshot) dan kutipan dialog atau monolog.
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Langkah-langkah pengumpulan data meliputi:

Menonton anime Kuroko no Basuke secara berulang-ulang.

Mencatat adegan yang menunjukkan ekspresi motivasi belajar

Memilih data yang relevan.

Mengambil tangkapan layar serta menjelaskan konteks adegan berdasarkan teori
Wahab.

B S S

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah reduksi dan klasifikasi data. Data
dikelompokkarfike dalam kategori motivasi intrinsik dan ckstrinsik. Teknik analisis data
mengacu pada model Miles dan Huberman (1994) yang terdiri dari tiga tahap: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi dilakukan untuk menyaring data yang
relevan, penyajian dilakukan dalam bentuk narasi dan tabel, dan kesimpulan ditarik dari pola-
pola yang ditemukan dalam data.

Untuk menjaga validitas data, peneliti menggunakan triangulasi, yaitu mencocokkan
antara kont@ visual, dialog dalam bahasa Jepang, dan interpretasi berdasarkan teori motivasi.
Proses ini dilakukan secara hati-hati agar data yang diperoleh benar-benar merefleksikan
bentuk motivasi belajar sebagaimana yang ditampilkan dalam anime. Secara keseluruhan,
metode penelitian ini disusun untuk menggambarkan secara komprehensif bagaimana motivasi
belajar terbentuk dan berfungsi dalam konteks fiksi populer seperti anime, serta bagaimana
media seperti ini dapat dijadikan bahan pembelajaran dalam ranah pendidikan dan psikologi.

4. Results

Keseluruhan data temuan yang ada dalam anime Kuroko no Basuke Season 1 berjumlah
5 data. Adapun data tersebut menunjukkan bahwa Sebagian besar data, yaitu 3 dari 5 data,
menunjukkan motivasi ekstrinsik yang muncul sebagai respons terhadap hinaan dan ejekan dari
lawan. Sementara itu, 2 data lainnya menunjukkan motivasi intrinsik yang berasal dari 1 data
berupa kesadaran diri dan 1 data berupa mengetahui hasil.

5. Discussion

Data 1. Kagami ingin menantang Generasi Keajaiban

Dalam adegan ini, Kagami dengan tegas mengungkapkan niatnya untuk segera
menantang Generasi Keajaiban, meskipun Kuroko mengingatkan bahwa Kagami akan
dihancurkan jika bertarung sekarang. Namun, Kagami tidak gentar, ia menyadari bahwa
dirinya masih lemah, tetapi tekadnya untuk menjadi nomor satu di Jepang tidak goyah. Dengan
ekspresi yang penuh keyakinan, Kagami menunjukkan semangat pantang menyerah. Dalam
perjalanan ini, Kagami berfokus pada pertumbuhannya dan berusaha keras untuk mengalahkan
setiap tantangan yang ada, menunjukkan motivasi tinggi untuk meraih tujuan besar meskipun
jalannya penuh rintangan.
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Gambar 4. 1 Kagami ingin menantang Generasi Keajaiban

Dialog adegan gambar 1 pada menit 08:02 - 08:15

st

K

Kagami
Kuroko
Kagami

Kuroko

Kagami

Kagami

Kuroko
kagami

Kuroko

FARO A S TOR EA R IFIHOGARE 2ERS O b Y9 b ?
ChEEShET
Fh o LIED SARNO !
TR FSNABSIEENTE D EEEICEFELE L, TR 20D
DESNEVAZE: 3 8
(HEoT2) whhRKk=2< kZ99H0, IRHEZTIND6EBE5HLTH A2
TR A,

: Kiseki no sedai tte no wa donna ni tsuyoi nda? Ore ga ima yattara
dounaru?

: Shunsatsu saremasu.

: Motto chigau iikata nai no ka!

: Tada de saiten-sai go-nin ga kotoshi sorezore chigau kyoko ni shingaku
shimashita, mazu machigai naku sono naka no chaten ni tachimasu.

: (waratteru) it ne hi~tsuku yo sou iu no. Kimeta sou itsura zen'in buttadshite
Nihon ichi ni natte yaru.

: Kiseki sedai (generasi keajaiban) itu sekuat apa? jika aku menghadapinya
sekarang apa yang terjadi ?

: Kamu akan langsung di hancurkan.
: Ha ? tidak ada kata yang lain kah ?

: Tetapi kelima anak genius itu tahun ini telah masuk SMA yang berbeda beda.
Dari semua sekolah itu akan ada satu di puncak.
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Kagami : (tertawa) itu bagus. hal seperti itu membuatku bersemangat.
12
aku sudah memutuskan untuk mengalahkan mereka semua dan

menjadi nomor 1 di jepang.

Pada adegan dari anime Kuroko no Basuke ini, terlihat percakapan antara Kagami dan
Kuroko yang membahas kekuatan para anggota "Kiseki no Sedai" atau "Generasi Keajaiban".
Kagami, yang dikenal sebagai karakter dengan semangat juang tinggi, bertanya kepada Kuroko
seberapa kuat mereka dan apa yang akan terjadi jika dirinya menghadapi mereka sekarang.
Kuroko menjawab dengan jujur bahwa Kagami akan langsung dikalahkan "shunsatsu
saremasu”. Meskipun jawaban itu terdengar keras dan mungkin menyakitkan, Kagami justru
tidak merasa tersinggung ataupun berkecil hati. Sebaliknya, ia merespons dengan semangat
tinggi, mengatakan bahwa komentar seperti itu justru membuatnya semakin bersemangat
ditunjukkan dengan kata kata kagami yaitu \ ik —-2{ LES@D S0, RHEZ IO 62E
Sl LCHA 272 - TR Bline hi-tsukuyo souyuuno. kimeta souitsura zenin buttaoshite
nihon ichi ni natte)azf yang artinya "bagus, hal seperti itu membuatku bersemangat. Aku
sudah memutuskan mengalahkan mereka semua dan menjadi nomor 1 di jepang". Dia
menyatakan tekadnya untuk mengalahkan kelima anggota Kiseki no Sedai dan menjadi yang
terbaik di Jepang.

Jika dilihat dari konteks situasinya, Kagami menunjukkan semangat belajar dan berlatih
yang kuat bukan karena paksaan dari pelatih, bukan karena hadiah atau tekanan dari luar,
melainkan murni karena keinginannya sendiri untuk berkembang. la sadar bahwa dirinya
belum cukup kuat, dan dari kesadaran itulah muncul dorongan kuat untuk berlatih dan
bertanding melawan melma yang lebih hebat. Ini menandakan bahwa motivasi yang muncul
pada dE(agami adalah motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri,
hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Wahab (2016:128).

Selain itu, bentuk motivasi yang terlihat pada data ini juga bisa dikategorikan ke dalam
bentuk kesadaran, yakni saat seseorang menyadari posisi atau kemampuannya saat ini dan ingin
memperbaiki atau meningkatkannya. Dalam adegan ini, jelas bahwa Kagami tidak menyangkal
kenyataan bahwa ia belum mampu menandingi generasi keajaiban. Namun, alih-alih menyerah
atau merasa minder, kagami mengatkan & —~-> { L% 5 @b 5 o fhi-tsukuyo souvuuno/ "hal sepeti
itu membuatku bersemangat”, ia justru menjadikannya sebagai cambuk untuk terus semangat
berlatih. Denw kata lain, bentuk kesadaran yang dimiliki Kagami menjadi bahan bakar
semangatnya untuk menjadi lebih baik. Hal ini sejalan dengan pendapat (Sardiman 2010:91)
bahwa motivasi belajar dapat tumbuh dari dalam diri ketika seseorang memiliki kesadaran akan
pentingnya usaha dan perjuangan untuk mencapai sesuatu.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar yang dimiliki Kagami
dalam adegan ini termasuk ke dalam jenis motivasi intrinsik, dengan bentuk motivasi berupa
kesadaran diri. la sadar akan kekurangannya, tetapi tidak menjadikan kekurangan itu sebagai
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alasan untuk berhenti. Sebaliknya, kesadaran tersebut dijadikan titik tolak untuk terus berjuang
dan berlatih agar bisa mengalahkan para pemain hebat dari generasi keajaiban. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi tidak harus selalu datang dari luar seperti hadiah, pujian, atau
tekanan, tetapi bisa tumbuh dari dalam diri ketika seseorang punya tekad, kesadaran, dan
semangat untuk berubah menjadi lebih baik.

Data 2. Kagami senang karena merasakan kekuatan Kiseki no Sedai

Data 2 Berupa adegan kagami melawan salah satu anggota Kiseki no Sedai yaitu Kise
Ryouta. Kagami yang memakai seragam kuning, merasakan kekuatan besar yang dimiliki oleh
Kise sehingga dia sadar bahwa dirinya masih lemah. Dia kembali tersenyum karena
menemukan lawan yang kuat untuk bisa berkembang. Kagami senang karena dia tahu masih
ada 4 orang kuat yang lainnya.

Gambar 4.2 Kagami senang bertemu dengan Kise

Monolog adegan pada gambar 2 pada menit 21:54 - 21:52
kip I TREFOE] FFabh e Labboliloon

FEEALWADRE, 1225 E )

Kagami : kore ga "Kiseki No Sedai" sugeewa maji, shikamo motto

tsuyoi no ga yonnin mo irunokayo, nivakechimau

Kagami : ini ya generasi keajaiban. benar benar mengagumkan. Terlebih
lagi masih ada 4 orang lagi ya. Aku tidak bisa berhenti

tersenyum.
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Pada data kelima iniﬁigambarkan sebuah adegan ketika Kagami Taiga sedang
berhadapan langsung dengan salah satu anggota dari Generasi Keajaiban (Kiseki no Sedai),
yaitu Kise Ryouta. Kagami, yang dikenal sebagai sosok yang kompetitif dan pemberani,
terlihat sangat terkesan dengan kemampuan lawannya. la mengatakan dengan ekspresi kagum
bahwa Generasi Keajaiban benar-benar hebat, bahkan sambil tersenyum kagum ia berkata
bahwa masih ada empat orang lagi yang bahkan lebih kuat dari Kise. Z412% [% - %@ fiEft]
TPz =¥, Lirbbo b0l EEZMALWAONE, 12005 E 9 fkorega kiseki
nosedai sugee wa maji, shikamo notto tsuyoi no ga mada yonnin mo innoka yoo/ artinya " ini
ya generasi keajaiban. benar benar mengagumkan. Terlebih lagi masih ada 4 orang lagi ya. Aku
tidak bisa berhenti tersenyum". Hal ini menunjukkan bahwa Kagami tidak gentar menghadapi
kekuatan yang luar biasa. Justru sebaliknya, ia merasa semakin tertantang dan bersemangat
menghadapi kenyataan tersebut.

Kise Ryouta memiliki kemampuan yang sangat spesial, yakni Perfect Copy, yaitu
kemampuan meniru gerakan teknik lawan hanya dalam sekali lihat. Kagami, meskipun
memiliki keunggulan dari segi fisik, merasa terkejut dengan kekuatan Kise yang dapat meniru
gerakan miliknya. Namun yang menarik adalah bagaimana Kagami menanggapi kenyataan
tersebut. la tidak mengeluh atau merasa kalah, tetapi justru tersenyum dan merasa tertarik untuk
terus melanjutkan pertandingan. Baginya, menghadapi lawan yang kuat seperti Kise bukanlah
sebuah beban, melainkan tantangan yang menyenangkan. Kagami berkatggg=viF 6 %9
/mivakechimau/ artinya "tidak bisa behenti tersenyum). hal ini menunjukkan bahwa dirinya
tidak bisa berhenti tersenyum mengetahui bahwa masih ada empat anggota Kiseki no Sedai
lainnya yang lebih kuat menunggu untuk dihadapi.

Jika dilihat dari perspektif teori motivasi, respons Kagami ini menunjukkan adanya
motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang muncul karena pengaruh dari luar diri. Dalam adegan
ini, motivasi Kagami muncul ketika ia mengetahui hasil atau kenyataan bahwa anggota Kiseki
no Sedai memiliki kekuatan yang luar biasa. Mengetahui hasil akan kekuatan Generasi
Keajaiban njadi pemicu yang memotivasi Kagami untuk terus berkembang dan menghadapi
tantangan. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh (Wahab, 2016:128).

Mengacu pada klasifikasi bentuk motivasi menurut (Sardiman 2010:92) data ini
term. ke dalam bentuk motivasi yaitu mengetahui hasil. Dalam teori tersebut, mengetahui
hasil adalah salah satu bentuk motivasi belajar yang dapat mendorong seseorang untuk terus
belajar atau berlatih setelah menyadari sejauh mana kemampuan yang dimiliki atau yang
dimiliki oleh orang lain. Ketika seseorang menyadari bahwa lawannya memiliki kemampuan
yang lebih hebat, maka secara alami akan muncul dorongan untuk meningkatkan kemampuan
diri agar bisa menyamai atau bahkan melampaui lawan tersebut.

Dalam kasus Kagami, kesadaran bahwa dirinya belum berada di level yang sama
dengan Kiseki no Sedai tidak membuatnya minder. Justru sebaliknya, ia merasa senang dan
termotivasi ingin berkembang. Ini merupakan ciri khas dari seorang yang memiliki mental baja
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dan rasa ingin tahu yang tinggi. Kagami menganggap kekuatan lawan sebagai informasi yang
penting dan berguna, bukan sebagai ancaman. la bahkan merasa senang dan bersemangat
karena tahu masih banyak tantangan yang menantinya. Sikap seperti ini sangat penting dalam
dunia kompetisi maupun dalam kehidupan sehari-hari. Ketika seseorang bisa menerima hasil
atau fakta yang terjadi di lapangan dengan sikap positif damnenjadikannya sebagai pemicu
untuk belajar lebih keras, maka itu adalah bukti bahwa ia memiliki motivasi yang kuat.
Motivasi seperti ini sangat berharga karena mendorong individu untuk berkembang tanpa harus
dipaksa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi yang muncul pada Kagami dalam
data ini merupakan motivasi ekstrinsik berupa bentuk motivasinya yaitu mengetahui hasil.
Pengetahuan tentang kekuatan anggota Generasi Keajaiban menjadi faktor eksternal yang
mendorongnya untuk terus menjadi lebih baik. Reaksi positif Kagami menunjukkan bahwa
informasi atau hasil yang diketahui tidak harus membuat seseorang menyerah, melainkan bisa
menjadi alat pemacu yang sangat efektif untuk mendorong semangat dan motivasi dalam
mencapal tujuan.

Data 3. Midorima merendahkan Kuroko

Data 3 berupa adegan pertemuan Kuroko dengan mantan rekannya di SMP Teikou yaitu
Midorima Shintaro. Midorima adalah salah satu anggota Kiseki no Sedai yang memiliki
tembakan jarak jauh sangat akurat. Kuroko kembali menerima hinaan dari lawannya. Dengan
tatapan serius Midorima ingin membuktikan kalau perjuangan kuroko akan berakhir di babak
semifinal ini. Dia menjelaskan bahwa pilihan kuroko memilih SMA Seirin adalah pilihan yang
bodoh. Dengan nada tegas kuroko membalas kata-kata Midorima, Dia akan membuktikan
kalau SMA Seirin itu tidak lemah

Gambar 4. 2 Midorima merendahkan Kuroko

Dialog adegan pada gambar 3 pada menit 17:00 - 17:09
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Midorima :  Hontoni kachi agatte kuru to wa omowanakatta noda yo

Midorima :  Daga koko madeda

Midorima :  Don'na jakusho-ko ya mumei-ko demo mina de chikara o awasereba tatakaeru

Midorima :  Son'na mono wa genséna noda yo

Midorima :  Koi!

Midorima :  Omae no sentaku ga ikani oroka ga oshiete yarou
Kuroko :  Jinsei no sentaku de nani ga tadashi ka nante
Kuroko :  Darenimo wakarimasenshi

Kuroko @ Son'na rivii de eranda wakede wanaidesu

Kuroko :  Soreni hitotsu hanron sa sete moraeba

Kuroko @ Seirin wa kesshite yowaku wa arimasen

Kuroko @  Makemasen zettai

Midorima :  Aku benar-benar tidak menyangka kau berhasil bertahan,

Midorima:  Sampai di titik ini.
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Midorima :  Tidak peduli seberapa lemah atau tidak dikenalnya sebuah sekolah, jika semua
orang bersatu, mereka bisa menang

Midorima :  Itu hanya ilusi

Midorima:  Ayo!

Midorima:  Aku akan menunjukkan kepadamu betapa bodohnya pilihanmu
Kuroko :  Pilihan yang tepat dalam kehidupan,

Kuroko : Tidak ada yang tahu hal itu

Kuroko :  Tapibukan itu alasan mengapa aku memilihnya

Kuroko :  Biar aku pastikan dengan satu hal.

Kuroko :  Seirin sama sekali tidak lemah.

Kuroko :  Aku tidak akan kalah, tentu saja

Pada adegan data 3, Kuroko kembali menghadapi penghinaan dan keraguan dari
Midorima, kapten tim Shuutoku. Midorima menyatakan rasa skeptisnya atas kemampuan tim
Seirin yang berhasil bertahan hingga babak ini. Midorima mengatakan & A 7255/ S04 2 C
b WThESGDhENERL S, T AL OELEROE Don'na jakusho-ké ya mumei-ko demo
mina de chikara o awasereba tatakaeru. Son'na mono wa gensona noda yo/ yang berarti “Tidak
peduli seberapa lemah atau tidak dikenalnya sebuah sekolah, jika semua orang bersatu, mereka
bisa menang. Itu hanya ilusi”. Pernyataan tersebut dimaksudkan untuk meruntuhkan semangat
dan kepercayaan diri Kuroko serta timnya, bahkan menyebut pilihan Kuroko untuk bermain
bagi Seirin sebagai keputusan yang bodoh, F5aiiooiiai v nl2 B a3z T4 5 /0Omae no
sentaku ga ikani oroka ga oshiete yarou/* Aku akan menunjukkan kepadamu betapa bodohnya
pilihanmu”.

Meski menghadapi pernyataan yang menyinggung dan merendahkan tersebut, Kuroko
tidak menunjukkan tanda-tanda patah semangat. Sebaliknya, ia menjawab dengan penuh
percaya diri dan ketegasan aiiiiti LT < (L0 WA, AT EHAHMK/ Seirin wa kesshite
yowaku wa arimasen Makemasen zettai /yang berarti “Seirin sama sekali tidak lemah. Aku
tidak akan kalah, tentu saja”. Reaksi ini menunjukkan ketahanan mental yang kuat dan motivasi
tinggi untuk membuktikan bahwa timnya layak dihormati.

Motivasi yang muncul dalam situasi ini termasuk ke dalam motivasi ekstrinsik.
Motivasi tersebut dipicu oleh tekanan dan hinaan yang datang dari luar, yaitu dari pernyataan
meremehkan Midorima. Dorongan ini membuat Kuroko semakbersemangat untuk
menunjukkan performa terbaiknya dan membalas pernyataan negatif tersebut. Hal ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh (Wahab 2016:128). Sementara menurut klasifikasi bentuk
motivasi dalam (Sardiman 2010:91), motivasi yang muncul adalah “Harga diri (ego-
involvement)”, di mana Kuroko terdorong untuk mempertahankan martabat dan kehormatan
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dirinya serta timnya. Harga diri yang terluka karena penghinaan atau perendahan memacu
individu untuk bekerja lebih keras demi membuktikan kemampuan dan membalikkan keadaan.

Kesimpulannya, motivasi yang muncul pada Kuroko dalam adegan ini adalah motivasi
ekstrinsik menurut Wahab, yang berasal dari tekanan dan penghinaan dari luar. Bentuk
motivasi tersebut adalah “Harga diri”, yang mendorong Kuroko untuk membuktikan
kemampuan dan tidak membiarkan dirinya atau timnya diremehkan.

Data 4. Kuroko merasa di remehkan

Data 4 berupa adegan sebelum pertandingan antara SMA Seirin melawan SMA Kaijou.
Pelatih Kaijou yang sombong berkata bahwa hari ini Dia berniat hanya latihan ringan saja
dengan nada meremehkan SMA Seirin. Hal ini membuat Kuroko dan Riko pelatih SMA Seirin
geram. Kuroko dengan ekspresi serius ingin membuktikan jika Seirin tidak lemah dan ingin
mengalahkan Tim Kaijou.

Gambar 4. 4 Kuroko merasa diremehkan

Dialog adegan pada gambar 4 pada menit 05:48 - 05:55
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Kaijouno kantoku :  Kya no shiai, uchi wa karui chosei no tsumori da ga.

Riko : Chosei?

Kaijouno kantoku :  Denai buin ni kengaku saseru ni wa manabu mono ga nasasugite ne.
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Riko o Ha.

Kaijouno kantoku :  Muda o nakusu tame, hoka no buin-tachi ni wa fudan-dori renshi
shite moratteruyo. Daga chasei to itte mo, uchi no regyura no da.
Toripuru sukoa ni nado naranai ya tanomu yo.

Kagami : Nameyagatte...

Pelatih Kaijou ~ :  kami hanya melakukan sedikit persiapan untuk hari ini.

Riko 1 persiapan ?

Pelatih Kaijou : tidak banyak yang bisa di pelajari dari pertandingan ini untuk para
pemain cadangan.

Riko : ohh.

Pelatih Kaijou : pemain lainnya akan berlatih seperti biasanya, jadi kami tidak akan

membuang buang waktu.meskipun persiapan, kalian akan tetap
melawan tim utama kami.aku harap kau tidak akan membiarkan kami
mencetak angka 3 dijit.

Kagami : meremehkan sekali anda...

Pada adegan ini, digambarkan situasi menjelang pertandingan antara tim bola basket
SMA Seirin dan SMA Kaijou. Dialog berlangsung antara pelatih Kaijou dan pelatih Seirin,
Riko. Pelatih Kaijou mengatakan bahwa pertandingan ini hanya dianggap sebagai sesi
persiapan ringan bagi timnya. la bahkan secara terang-terangan menyatakan bahwa
pertandingan ini tidak cukup penting untuk pemain cadangan, karena menurutnya tidak ada hal
yang bisa dipelajari dari tim Seirin. la menambahkan bahwa pemain-pemain selain tim utama
tetap akan menjalani latihan seperti biasa agar tidak membuang waktu, dan menyiratkan bahwa
tim Seirin sangat jauh di bawah level mereka. Sebagai bentuk sindiran terakhir, pelatih Kaijou
mengatakan bahwa walaupun ini hanya laga persiapan dan memainkan pemain cadangannya,
ia berharap Seirin tidak sampai kalah dengan skor “triple digits” (poin diatas 100). Mendengar
pernyataan yang meremehkan tersebut, Kagami merasa tersinggung dan berkata dengan nada
tegas 72¥ =008 > C/nameyagatte/ artinya “Meremehkan sekali anda,” menunjukkan bahwa dia
sangat tidak menerima pernyataan tersebut.

Situasi ini menunjukkan bahwa Kagami mendapatkan dorongan semangat yang kuat
akibat ucapan dari pelatih lawan yang merendahkan kemampuan timnya. Rasa harga diri
Kagami sebagai pemain dan bagian dari tim Seirin terusik, sehingga muncul dorongan dari
dalam dirinya untuk membuktikan bahwa timnya layak dihormati dan tidak bisa diremehkan
begitu saja. Reaksi tersebut menunjukkan adanya bentuk motivasi yang kuat, yang mendorong
Kagami untuk tampil lebih semangat dan serius dalam pertandingan yang akan dihadapi.

Dalam konteks ini, motivasi Kagami muncul sebagai reaksi terhadap tekanan verbal
dari pelatih tim lawan yang merendahkan harga diri, yang menyiratkan bahwa tim Seirin tidak
layak untuk dijadikan lawan serius. Ejekan itu memicu dorongan dalam diri Kagami untuk
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membuktikan bahwa pernyataan tersebut salah. la ingin membela nama baik timnya, harga
dirinya, dan menunjukkan performa terbaik sebagai bentuk pembalasan atas penghinaan yang
diterima. Hal ini termasuk ke dalam motivasi ekstrinsik, sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh (Wahab 2016:128).

Menurut klasifikasi bentuk motivasi menurut (Sardiman 2010:92), motivasi ini
termasuk dalam bentuk motivasi harga diri (ego-involvement). Harga diri merupakan dorongan
yang muncul ketika seseorang merasa keberadaannya atau reputasinya dipertaruhkan, sehingga
muncul keinginan kuat untuk menunjukkan kemampuan terbaik agar tidak dipandang rendah.
Kagami yang memiliki semangat juang tinggi jelas tidak bisa menerima jika timnya dianggap
tidak berguna. Harga dirinya sebagai atlet tersentuh oleh ucapan pelatih lawan yang
meremehkan kemampuan Seirin. Oleh karena itu, motivasi yang muncul bukan karena ingin
menang demi piala atau hadiah, tetapi demi membuktikan bahwa dirinya dan timnya layak
dihormati dan diperhitungkan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi yang dialami Kagami dalam
adegan ini merupakan motivasi ekstrinsik menurut Wahab (2016), karena dipicu oleh
pernyataan dari pelatih tim lawan yang meremehkan kemampuan timnya. Adapun bentuk
motivasinya adalah harga diri, karena dorongan untuk tampil lebih baik berasal dari keinginan
untuk mempertahankan martabat dan kehormatan tim. Situasi seperti ini membuktikan bahwa
dalam dunia kompetitif, motivasi tidak hanya bisa datang dari pujian atau hadiah, tetapi juga
bisa tumbuh dari tekanan, ejekan, dan rasa tidak ingin diremehkan.

Data 5. Kagami menunujukkan bahwa dirinya kuat kepada Midorima

Data 5 berupa adegan bertemunya Kagami dan Midorima. Midorima meremehkan
kagami karena Kagami pernah bermain buruk sebelumnya ketika melawan Tim Seihou.
Midorima tidak ingin berbicara dengan orang yang lemah seperti Kagami. Pernyataan ini yang
membuat Kagami menunduk tersenyum, Kagami sangat frustasi dengan dirinya pada
pertandingan melawan Seiho. Tetapi, sekarang Dia telah bangkit dari keterpurukan dan siap
untuk melawan Midorima.
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L4

Gambar 4. 5 Kagami menunjukkan bahwa dirinva kuat kepada Midorima

Dialog adegan gambar 5 pada menit 18:01 - 18:12
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Takao @  Are aisatsu wa kuroko kun dakede 7 no ka yo
Takao : Kagamiwa?

Midorima :  Hitsuyd nai

Midorima :  An'na nasakenai shiai o suru yatsu to

Midorima :  Hanasu koto nado nai noda yo
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Midorima :  Moshi iitai koto ga aru yonara puré de shimese

Kagami @ Dokanda ne

Kagami :  Omoidasu tabi jibun ni hara ga tatte shoganai

Kagami :  Furasutoréshon tamari makurida yo

Kagami :  Dakara hayaku yarou ze

Kagami :  Zenbu t0sé kokore ni kaete temé o taosu tame ni tame teta nda
Kagami : Mo kore ijo osaeran ne yo

Takao : Kau hanya ingin menyapa Kuroko?

Takao :  Bagaimana dengan Kagami

Midorima:  Tidak perlu
Midorima :  Tidak ada yang perlu dibicarakan dengan
Midorima:  Seseorang yang memainkan permainan yang menyedihkan seperti itu

Midorima :  Jika kau punya sesuatu untuk dikatakan, tunjukkan saja dengan

permainanmu
Kagami :  Aku setuju.
Kagami :  Setiap kali aku memikirkannya, aku jadi sangat marah pada diriku sendiri
Kagami :  Aku sangat frustasi
Kagami :  Jadi, ayo selesaikan dengan cepat
Kagami :  Aku telah mengubah semuanya menjadi semangat juang dan

menyimpannya untuk mengalahkanmu
Kagami :  Aku tidak bisa menahannya lagi

Pada adegan ini, Kagami menerima penghinaan langsung dari Midorima yang
menyatakan bahwa pemain seperti Kagami, yang pernah kehilangan motivasi saat bermain,
tidak pantas berada di arena pertandingan, hal ini tampak dari kalimat & A Zef o 2e il G %+
HR0 L, T I i Blenoil K /An'na nasakenai shiai o suru yatsu to. anasu koto nado nai
noda yo/ yang berarti “Tidak ada yang perlu dibicarakan dengan seseorang yang memainkan
permainan yang menyedihkan seperti itu. Midorima secara tegas menyampaikan & L 5U /20y
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ZEpdhn L afe S L—Tat/ Moshi iitai koto ga aru yonara puré de shimese / “Jika kau
punya sesuatu untuk dikatakan, tunjukkan saja dengan permainanmu”, yang secara
mengejutkan kalimat tersebut terdengan seperti tantangan bagi Kagami.

Meskipun bernada merendahkan, justru kalimat tersebut membangkitkan semangat
Kagami. Ia tidak menyangkal bahwa ia pernah bermain dengan performa yang mengecewakan,
namun ia menggunakan penghinaan tersebut sebagai motivasi untuk berjuang lebih keras dan
mengalahkan Midorima. Kagami menjawab tantangan tersebut dengan mengatakan 722> &
<A, BEAPLCELTTHARET BB TRAL, b5 Zhillbkmzbih—k /
Dakara hayaku yarou ze Zenbu toso kokoro ni kaete temé o taosu tame ni tame teta nda Mo
kore ij0 osaeran ne” yo/ yang berarti “Ayo selesaikan dengan cepat. Aku telah mengubah
semuanya menjadi semangat juang dan menyimpannya untuk mengalahkanmu. Aku tidak bisa
menahannya lagi”

Respons Kagami ini menunjukkan adanya motivasi ekstrinsik, karena dorongan
semangatnya muncul sebagai reaksi terhadap tekanan dan penghinaan dari luar sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh (Wahab, 2016:128), yakni dari Midorima. Dalam kasus ini,
ucapan Midorima menjadi pemicu yang menggerakkan Kagami untuk membuktikan diri dan
tidak ingin lagi dianggap sebagai pemain yang lemah atau menyedihkan.

Bentuk motivasi yang muncul dalam situasi ini adalah “Harga diri (ego-involvement)”
menurut (Sardiman 2010:91). Harga diri yang tersentuh karena penghinaan memicu keinginan
kuat untuk membuktikan kemampuan dan memperbaiki citra diri. Kagami terdorong untuk
menunjukkan bahwa ia bukan pemain yang lemah, Perasaan frustasi dan kemarahan terhadap
dirinya sendiri juga dialihkan menjadi energi positif yang memperkuat motivasinya.

Hal ini menggambarkan bagaimana tekanan negatif dan kritik dapat menjadi bahan
bakar yang efektif dalam membangun motivasi yang kuat. Kesimpulannya, motivasi yang
dialami Kagami dalam adegan ini merupakan motivasi ekstrinsik menurut Wahab, yang dipicu
oleh tekanan dan penghinaan dari Midorima. Bentuk motivasinya adalah “Harga diri”, yang
membuat Kagami terdorong untuk membuktikan kemampuannya dan tidak lagi dianggap
pemain yang lemah.

6. Conclusion

21
Berdasarkan analisis terhadap 5 data adegan dalam anime Kuroko no Basuke Season 1

episode | sampai 10 menpegjukkan berbagai macam motivasi belajar yang dimiliki oleh anggota
tim bola basket Seirin. Dengan menggunakan model analisis Miles dan Huberman (1992),
peneliti berhasil mengidentifikasi bentuk motivasi dalam anime Kuroke no Basuke, yang mana
motivasi belajar tersebut terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu motivasi dari dalam diri sendiri
(motivasi intrinsik) dan motivasi yang muncul karena pengaruh dari luar (motivasi ekstrinsik).
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Terdapat 3 data menunjukkan motivasi ekstrinsik yang muncul sebagai respons
terhadap hinaan dan ejekan dari lawan. Ke-3 data tersebut berhubungan dengan motivasi harga
diri, di mana para pemain terdorong untuk membuktikan kemampuan dan menjaga kehormatan
diri serta timnya. Sementara itu, 2 data lainnya menunjukkan motivasi intrinsik yang berasal
dari kesadaran diri dan minat yang tinggi. Contohnya adalah kesadaran Kagami atas
kekurangannya yang menjadi dorongan untuk berlatih lebih keras, serta minat dan tekad kuat
Kuroko dan Kagami untuk mendukung tim meraih kemenangan dalam setiap pertandingan.

Dengan demikian, motivasi belajar yang muncul merupakan gabungan antara dorongan
dari dalam diri dan pengaruh dari luar. Faktor eksternal seperti hinaan dan ejekan memicu
motivasi ekstrinsik yang kuat, terutama terkait harga diri. Namun, motivasi intrinsik yang
berasal dari kesadaran dan minat juga sangat penting untuk menjaga semangat agar tetap
konsisten dan kuat. Kombinasi kedua jenis motivasi ini membentuk karakter yang tangguh dan
tekun dalam berlatih, sehingga mampu berkembang dan berprestasi di lingkungan olahraga
yang penuh tantangan.

Pemahaman ini membantu menjelaskan bagaimana motivasi belajar berkembang dalam
suasana kompetitif, dan menunjukkan pentingnya peran baik motivasi intrinsik maupun
ekstrinsik dalam membangkitkan semangat belajar dan kerja keras pada individu.
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